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Abstrak. Kita dapat mengatakan pembelajaran berhasil apabila tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan dapat terpenuhi, hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar yang baik. Hasil
belajar dapat dipahami sebagai hasil dari proses belajar mengajar yang digunakan untuk menentukan
berhasil atau tidaknya suatu program pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan capaian hasil belajar siswa kelas X pada materi sistem reproduksi manusia.
Guru dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai masukan untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan. Penelitian ini termasuk penelitian komparatif dengan
membandingkan rerata hasil belajar siswa kelas IX pada materi sistem reproduksi manusia. Analisis
data yang digunakan adalah uji Kruskal-Wallis dengan pertimbangan bahwa data yang dianalisis tidak
berdistribusi normal, berasal dari lebih dari 2 kelompok data dan data tidak berpasangan. Berdasarkan
hasil uji Kruskal-Wallis yang telah dilakukan diketahui nilai Asymp. Sig 0.000 < 0.05 maka Hy
ditolak, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas IX-A, IX-C, IX-F,
dan IX-G pada materi sistem reproduksi manusia.

Kata kunci: hasil belajar, Kruskal-wallis, sistem reproduksi manusia.

Abstract. We can say that learning is successful if the predetermined learning objectives can be met,
this is demonstrated by good learning outcomes. Learning outcomes can be understood as the result
of the teaching and learning process which is used to determine the success or failure of a learning
program. This research aims to determine whether or not there are differences in the learning
outcomes of class IX students in the human reproductive system material. Teachers can use the results
of this research as input to evaluate the learning activities that have been carried out. This research is
comparative research by comparing the average learning outcomes of class IX students on human
reproductive system material. The data analysis used was the Kruskal-Wallis test with the
consideration that the data analyzed was not normally distributed, came from >2 groups of data and
the data were not paired. Based on the results of the Kruskal-Wallis test that has been carried out, the
Asymp value is known. Sig 0.000 < 0.05 then H, is rejected, meaning that there is a significant
difference between the learning outcomes of class IX-A, IX-C, IX-F, and IX-G students on the human
reproductive system material.

Keywords:learning outcomes, Kruskall-Wallis, human reproductive system.
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1. PENDAHULUAN

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap yang didapat dari pengalaman atau materi yang telah
dipelajari. Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh individu setelah
proses belajar dilakukan. Jika individu tersebut adalah siswa, maka dapat disebut sebagai
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa sering ditandai dengan angka, huruf, atau simbol
yang disepakati oleh penyelenggara pendidikan untuk mendakan keberhasilan siswa
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar [5]. Adanya hasil belajar memberikan
manfaat bagi pengajar untuk mengetahui tingkat perubahan pengetahuan siswa setelah
diberikan pembelajaran. Sebagai tambahan terkait proses belajar dan hasil belajar,
keduanya sangat berkaitan. Kedua hal tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan
ekternal [15]. Faktor internal meliputi fisiologi dan psikologi siswa dan faktor eksternal
meliputi lingkungan dan instrumental pendukung proses belajar. Materi pelajaran
merupakan salah satu bagian dari instrumental pendukung yang perlu diperhatikan. Hal
ini perlu karena materi pelajaran memiliki tingkat kesulitan beragam saat dipelajari atau
diajarkan kepada siswa.

[lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan materi pelajaran yang fokus
mempelajari fenomena alam baik mahluk hidup maupun benda. IPA memiliki tiga bidang
ilmu dasar yakni Biologi, Kimia dan Fisika. Bidang Biologi mempelajari tentang
makhluk hidup dan proses kehidupannya, Kimia mempelajari tentang materi dan sifatnya,
serta Fisika mempelajari tentang energi dan perubahannya. Salah satu bidang IPA yang
sulit dipelajari siswa karena cenderung hafalan adalah Biologi [18]. Belajar biologi bukan
sekadar menghafal namun harus memahami segala materi yang dipelajari di dalamnya.
Materi yang dipelajari bukan hanya terkait hubungan antar konsep dan fakta ilmiah,
namun materi dari objek yang abstrak [1][12][14]. Lebih lanjut, belajar biologi
mengharuskan siswa untuk membuat pemahaman yang saling berhubungan dari skala
mikroskopis hingga makroskopis [9] [20]. Hal ini yang dimungkinkan siswa mengalami
kesulitan dalam belajar biologi.

Materi sistem reproduksi manusia merupakan bagian dari materi biologi yang
sulit dipahami oleh siswa. Beberapa kendala yang menyebabkan materi ini sulit dipahami
antara lain: 1) tidak dapat diobservasi secara langsung serta bersifat abstrak [3], 2)banyak
istilah asing yang belum dipahami siswa, serta 3) memiliki materi yang saling terkait dan
membutuhkan pemahaman konsep awal yang baik terkait organ-organ reproduksi [10].
Kesulitan materi ini berdampak menurunnya hasil belajar siswa. Banyak solusi yang
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi sistem reproduksi
manusia. Solusi tersebut meliputi 1) mengembangkan media pembelajaran interaktif [19],
3) menggunakan model pembelajaran BPI [2], 3) menggunakan strategi pembelajaran
React [8], serta menggunakan model pembelajaran problem-based learning [21].
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Beberapa Solusi tersebut akan berdampak berbeda jika dilaksanakan oleh peneliti yang
berbeda. Sehingga dibutuhkan alternatif solusi untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pengajar dalam mengajarkan materi ini dengan metode mengajar yang sering digunakan.
Salah satu alternatif yang dimaksud adalah dengan menggunakan analisis statistika.

Dalam analisis statistika, terdapat dua metode untuk menganalisis data yakni
statistik parametrik dan non-parametrik. Statistika parametrik berkaitan dengan teknik
pengujian statistik yang memperhatikan parameter populasi dari sampel penelitian.
Sehingga, sampel penelitian tersebut harus memenuhi asumsi yang dibutuhkan dalam
statistika paramterik [4]. Salah satu asumsi yang sering ditekankan adalah penyebaran
sampel penelitian harus terdistribusi normal. Namun dalam kondisi nyata, tidak semua
sampel yang digunakan terdistribusi normal. Alternatif solusi yang dipakai adalah uji
statistik non-parametrik. Metode statistika non-parametrik merupakan metode statistik
yang tidak menghiraukan distribusi normal dari sampel penelitian [16]. Statistika non-
parametrik lebih banyak digunakan dalam penelitian sosial. Hal ini1 disebabkan karena
data dalam penelitian sosial berbentuk kategori dan rangking.

Uji statistik non-parametrik adalah uji statistik yang tidak memerlukan asumsi
dari sebaran data dari populasi. Uji statistik ini sering disebut statistika bebas sebaran
(distribution free). Uji statistik ini digunakan untuk menganalisis data yang berskala
nominal dan ordinal. Hal ini disebabkan kedua jenis data tersebut tidak menyebar normal.
Salah satu jenis uji statistika non-parametrik yang sering digunakan dibidang pendidikan
adalah Uji Kruskal-Wallis. Uji Kruskal-Wallis sering digunakan untuk menguji terkait
perbedaan antara dua kelompok variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk melihat
perbedaan yang signifikan antar kelompok, uji ini membandingkan lebih dari 2 kelompok
populasi dengan data berbentuk ranking [11]. Beberapa hasil penelitian yang berkaitan
dengan penggunaan Uji Kruskal-Wallis dalam bidang pendidikan telah dilakukan, yakni
1) untuk analisis kemampuan numerik siswa [13], dan 2) untuk membandingkan hasil
belajar siswa [6]. Dari hasil penelitian ini, perlu pengembangan dalam pemanfaatan uji
Kruskal-Wallis di bidang pendidikan. Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian yang
berjudul  Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Reproduksi Manusia
dengan Uji Kruskal Wallis.

Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, maka hipotesis yang akan
diujikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
HO : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada materi
sistem reproduksi manusia.
H1 :Terdapat perbedaan perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada materi
sistem reproduksi manusia.
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk penelitian komparatif. Penelitian komparatif adalah
membandingkan keberadaan satu atau lebih variabel dalam dua atau lebih sampel yang
berbeda, atau pada waktu yang berbeda [17] Sugiyono (2016). Penelitian ini dilakukan di
salah satu MTs swasta di kabupaten Bandung Barat. Dalam penelitian ini terdapat satu
variabel yaitu hasil belajar siswa pada materi sistem reproduksi manusia dengan lima sampel
yaitu kelas IX-A, IX-C, IX-E, IX-F, dan IX-G.

Dalam penelitian ini yang akan dibandingkan adalah nilai rata-rata pada kelompok data
yang berdistribusi tidak normal. Tahapan analisis data yang dilakukan yaitu (1) melakukan
uji normalitas pada tiap kelompok; (2) menghitung rata-rata nilai siswa pada kelompok data
yang berdistribusi tidak normal; (3) membandingkan nilai rata-rata pada kelompok data yang
berdistribusi tidak normal dengan uji Kruskal-Wallis.

Uji statistik nonparametrik tidak memerlukan asumsi apa pun mengenai distribusi data
populasi. Karena data nominal dan ordinal umumnya tidak memiliki distribusi normal,
statistik nonparametrik dapat digunakan untuk analisisnya. Uji statistik non parametrik yaitu
uji Kruskal-Wallis, dapat digunakan untuk menentukan apakah kelompok variabel
independen dan variabel dependen berbeda secara signifikan [7] (Jamco, 2022) Dasar
pengambilan keputusan uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi
(Asymp. Sig) dengan probabilitas 0.05. Adapun ketentuan pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut:

1. Apabila nilai Asymp. Sig > 0.05 artinya HO diterima atau tidak ada perbedaan rerata
antar kelompok.

2. Apabila nilai Asymp. Sig < 0.05 artinya HO ditolak atau ada perbedaan rerata antar
kelompok.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah pertama yang dilakukan dalam analisis data hasil belajar adalah melakukan uji
normalitas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sebaran data kelas mana saja yang
terdistribusi normal. Berikut ini disajikan hasil uji normalitas yang telah dilakukan (Tabel 1.).

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
A 0,206 35 0,001 0,887 35 0,002
© 0,191 35 0,002 0,903 35 0,005
E 0,192 35 0,002 0,944 35 0,075
F 0,287 35 0,000 0,875 35 0,001
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G ‘ 0,327 ‘ 35 ‘ 0,000 ‘ 0,793 ‘ 35 ‘ 0,000

a. Lilliefors Significance Correction

Jumlah data dalam tiap kelompok kelas < 50, sehingga uji normalitas yang digunakan
adalah Shapiro-Wilk. Data berdistribusi normal jika nilai Sig. > 0,05. Berdasarkan tabel hasil
uji normalitas diatas, diketahui bahwa hanya ada 1 kelas yang datanya berdistribusi normal
yaitu kelas IX-E (dengan sig. 0,075, sementara kelas lainnya yaitu kelas IX-A, IX,C, IX-F,
dan IX-G tidak berdistribusi normal

Analisis data selanjutnya adalah menghitung dan membandingkan nilai rata-rata yang
diperoleh siswa dari kelas yang datanya tidak berdistribusi normal. Hasilnya disajikan dalam
grafik berikut.

Gambar 1. Grafik Nilai Rata-rata Setiap Kelas
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Berdasarkan grafik diatas kita dapat melihat bahwa nilai rata-rata tertinggi diperoleh kelas
IX-E dengan nilai rata-rata 81,7 dan rata-rata paling rendah diperoleh kelas I’X-G dengan nilai
rata-rata 78,5. Jika kita hanya melihat nilai rata-rata secara langsung, maka terlihat adanya
perbedaan capaian hasil belajar di kelas tersebut. Namun, Kkita tidak bisa hanya
membandingkan nilai rata-rata secara langsung, perlu dilakukan uji statistik untuk
menentukan ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara setiap kelompok.

Dalam penelitian ini data yang diuji adalah data yang berdistribusi tidak normal, data
berasal dari >2 kelompok data dan data tidak berpasangan, maka uji rerata yang digunakan
adalah uji non parametrik Kruskal-Wallis. Hasil analisis data disajikan dalam tabel berikut
ini.
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Tabel 2. Hasil Uji Kruskall-Wallis

Test Statisticsa’h

nilai
Kruskal-Wallis H 21,3
df 3
Asymp. Sig. Jooo
a. Kruskal Wallis Test

h. Grouping Variable:
kelas

Berdasarkan data hasil uji Kruskal-Wallis dalam tabel 2 diketahui nilai Asymp. Sig 0.000
< 0.05 maka HO ditolak, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
kelas pada materi sistem reproduksi. Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk
memberikan umpan balik kepada guru mata pelajaran IPA, maka berdasarkan hasil analisis
data yang telah dilakukan dapat dikatakan harus ada evaluasi terhadap proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan karena capaian hasil belajar siswa tidak merata. Guru bisa
menganalisis dari soal-soal yang digunakan untuk evaluasi, pada sub materi apa saja yang
tingkat pemahaman siswanya rendah. Guru juga bisa melakukan evaluasi dari metode dan
media pembelajaran yang telah dilakukan. Banyak solusi yang dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi sistem reproduksi manusia. Solusi tersebut
meliputi 1) mengembangkan media pembelajaran interaktif [19] (Syahdiani, et al., 2015), 3)
menggunakan model pembelajaran BPI [2] (Alawiyin, 2021), 3) menggunakan strategi
pembelajaran React [8] (Mahardika et al., 2023), serta menggunakan model pembelajaran
problem-based learning [21] (Tanjung et al., 2023).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diketahui bahwa jika ditinjau dari
nilai rerata, kelas yang memperoleh rerata tertinggi adalah kelas IX-E dengan nilai 81.7 ,
sementara yang terendah adalah kelas IX-G dengan nilai 78.5. Berdasarkan hasil uji Kruskal-
Wallis, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar Kelas IX-A, IX,C, IX-F, dan IX-G pada materi sistem reproduksi.
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